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ANALISIS PERKEMBANGAN PERUMAHAN TERHADAP RENCANA DETAIL 
TATA RUANG (RDTR) DI KECAMATAN DEPOK KABUPATEN SLEMAN  
Abstrak  
Kecamatan Depok termasuk dalam wilayah kawasan kabupaten tumbuh cepat dan wilayah 
PKN yang secara langsung memberikan banyak potensi pengembangan kota, adanya potensi 
tersebut menimbulkan permasalahan yang baru berupa peningkatan  kepadatan penduduk 
yang selaras dengan peningkatan perubahan penggunaan lahan sebesar 17% dalam kurun 
waktu 5 tahun, adanya pembangunan perumahan secara terus menerus dan beberapa lokasi 
tidak sesuai dengan Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) yang berlaku.  Tujuan penelitian ini 
adalah 1.) mengidentifikasi agiahan dan  pola sebaran perumahan  2.) menganalisis dan 
mengetahui fakor-faktor ketidaksesuaian persebaran lokasi perumahan dengan RDTR. 
Penelitian ini menggunakan metode survey dan metode kuantitatif dengan pengolahan data 
sekunder yang berasal dari instansi terkait dilakukan interpretasi dan digitasi untuk 
mengetahui persebaran agihan perumahan. Metode analisis nearaest neighboor di gunakan 
untuk mengetahui pola perumahan yang terbentuk. Kemudian  pengambilan data  lokasi 
perumahan yang sudah di digitasi di tumpang-susunkan dengan Peta RDTR untuk 
mengetahui sebaran dan kesesuaiannya. Hasil dari penelitian ini adalah total jumlah lokasi 
perumahan yang terdapat di Depok berjumlah 146 perumahan dengan luas 116,56 Ha. Pola 
sebaran perumahan di Depok adalah random/acak sebagaian kecil berasosiasi dengan jalan 
arteri. Terdapat 10 lokasi bangunan perumahan dengan luas atau sekitar 6,8% yang tidak 
sesuai dengan RDTR, Desa Maguwoharjo (8 perumahan), Desa Catur Tunggal (2 
perumahan). Faktor-faktor ketidaksesuaian lokasi perumahan dengan RDTR di sebabkan oleh 
kurangnya pemahaman pengembang mengenai peraturan tata ruang yang berlaku. 
Kata Kunci: Kesesuaian, Perumahan, Tata Ruang, Depok, Pola 
Abstract 
Depok sub-district is included in the area of fast-growing districts and PKN areas that directly 
provide a lot of potential for urban development, the potential to cause new problems in the 
form of population density reduction in line with the increase in land use change by 17% 
within 5 years, the existence of continuous housing development and some locations are not 
in accordance with the applicable Spatial Detail Plancama (RDTR).  The purpose of this 
study is 1.) identify the agitation and pattern of housing distribution 2.) analyze and know the 
factors of incompatibility of housing location distribution with RDTR. This research uses 
survey method and quantitative method with secondary data processing from related 
institutions conducted interpretation and digitization to find out the distribution of housing 
agihan. The nearaest neighboor analysis method is used to determine the pattern of housing 
that is formed. Then the collection of residential location data that has been digitized in 
intercropping with RDTR Map to find out the distribution and suitability. The result of this 
study is the total number of residential locations in Depok amounting to 146 housing with an 
area of 116.56 ha. The pattern of housing distribution in Depok is random as small as 
associated with arterial roads. There are 10 residential building locations with an area or 
about 6.8% that are not in accordance with RDTR, Maguwoharjo Village (8 housing), Catur 
Tunggal Village (2 housing). The factors of incompatibility of residential locations with 
RDTR are caused by the developer's lack of understanding of the prevailing spatial 
regulations. 






Kecamatan Depok dipilih sebagai lokasi penelitian karena masuk dalam wilayah 
administrasi Kabupaten Sleman. Kabupaten Sleman merupakan wilayah provinsi jawa 
tengah yang mengalami pertumbuhan yang pesat. (Mardiansjah, 2013). Kecamatan Depok 
secara geografis, berbatasan pada bagian selatan dengan Kota Yogyakarta, yang 
merupakan ibukota Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta serta menjadi destinasi 
internasional. Kecamatan Depok bisa disebut dengan daerah berkembang kawasan 
heterogen dikarenakan beberapa aktivitas dari Kota Yogyakarta sering kali dilimpahkan 
kepada wilayah tersebut, serta ada beberapa perguruan tinggi yang berada di Kecamatan 
Depok. 
Kecamatan Depok selain menjadi wilayah kawasan perkotaan kabupaten cepat 
tumbuh, Kecamatan Depok masuk pada wilayah kawasan Pusat Kegiatan Nasioanl (PKN), 
tercatat pada Rencana Detail Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sleman pada Peraturan 
Daerah (PERDA) tahun 2012 nomor 12 dari empat Kecamatan lainnya di Kabupaten 
Sleman yaitu Kecamatan Mlati, Kecamatan Ngaglik, Kecamatan Godean dan Kecamtan 
Gamping. Kawasan Kegiatan Nasional akan melakukan fungsi sebagai pelayanan kegiatan 
berskala provinsi, nasional hingga Internasional. 
Berdasarkan data BPS Kabupaten Sleman tahun 2019, Kecamatan Depok memiliki 
jumlah penduduk paling banyak dibandingkan dengan lima Kawasan Pusat Kegiatan 
(PKN) lainnya. Total jumlah penduduk di Kecamatan Depok sebesar 120.375 jiwa. 
Tabel 1. Jumlah Penduduk Kawasan PKN per Kecamatan di Kabupaten Sleman tahun 
2019 
No. Kecamatan Jumlah Penduduk  (jiwa) 
1.  Godean 69.949 
2.  Gamping 93.549 
3.  Mlati 92.083 
4.  Depok 122.305 
5.  Ngaglik 96.996 
Sumber : BPS Kabupaten Sleman 2019 
Pada tahun 2015 – 2019 pada BPS tercatat perubahan penduduk yang selaras dengan 
perubahan lahan yang mengalami peningkatan 17% selama 5 tahun terakhir dari 1.969.13 
menjadi 2.574.00 ha pada lahan non pertanian. Pada dasarnya pengalihan fungsi lahan 
tidak bisa dihindari, sekalipun mengakibatkan benturan antara penggunaan lahan serta 
ketidaksesuaian antara rencana peruntukanya. Tuntutan masyarakat akan lahan merupakan 
sebab dari terjadinya alih fungsi lahan.(Affan, 2014).  
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Pada kurun waktu 2009-2014 kecamatan depok mengalami perkembangan jumlah 
perumahan, hal ini menunjukan bahwa kecamatan depok pada kurun waktu tersebut 
mengalami pertambahan jumlah perumahan sebesar 5,8% perumahan setiap tahunnya 
penduduk yang berasal dari luar daerah untuk berinvestasi rumah didaerah tersebut. 
Kecamatan Depok serta kecamatan yang berdampingan merupakan Kawasan Aglomerasi 
Perkotaan Yogyakarta (APY) yang berfungsi sebagai Pusat kegiatan Nasional (PKN) yang 
menjadikan lahan cepat untuk mengalami pertumbuhan. (Peraturan Daerah Provinsi DIY 
Nomor 2 Tahun 2010). 
Tabel 2. Tabel Tingkat Kesesuaian Perumahan Per-Tahun 2009-2014 dengan RDTR 
Kecamatan Depok 





2009 13 1 14 92,86 7,14 
2010 6 2 8 75 25 
2011 1 0 1 100 0 
2012 3 1 4 75 25 
2013 4 0 4 100 0 
2014 3 1 4 75 25 
Total 30 5 35 85,71 14,29 
Sumber : Ridho & Ari, 2015 
Permasalahan bisa muncul dikarenakan potensi yang dimiliki oleh beberapa wilayah 
salah satunya Kecamatan Depok. Potensi yang dimiliki oleh Kecamatan Depok yaitu 
adanya kapasitas lahan yang mempunyai kelayakan untuk mengembangkan perumahan. 
Sedangkan masalah yang timbul atas kapasitas lahan yaitu ketidaksesuaian pada lokasi 
pengembangan perumahan yang cenderung mengunakan lahan sawah atau tegalan, 
sehingga pemerintahan mengalami kesulitan untuk mewujudkan Lahan pertanian Pangan 
Berkelanjutan (LP2B) dengan dampak yang diterima masyarakat adalah segresi sosial. 
(Widodo, Retno.2016). 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang timbul dari beberapa potensi tersebut 
maka perlu dilakukan analisis tingkat kesesuaian lahan perumahaan dengan rencana tata 
ruang yang berlaku. Hal ini guna mengetahui tingkat kesesuaian pemanfaat lahan untuk 
perumahan berdasarkan hasil pemetaan penulis melakukan penelitian dengan judul 
penelitian yaitu “Analisis Perkembangan Perumahan Terhadap Rencana Detail Tata Ruang 






Penelitian ini menggunakan metode penelitian survei yang dicirikan dengan penggunaan 
sampel penelitian. Dalam pelaksanaan penelitian mulai dari pengelolahan data dari 
plotting data yang dilanjutkan digitasi pada kawasan perumahan dan digitasi blok 
kemudian pengelolaan terakhir pada survei sampel yang telah ditentukan. 
Metode yang digunakan pada pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling. Kegiatan survei lapangan dilakukan pada objek-objek yang telah dipilih sebagai 
sampel. Suatu karakteristik yang dimiliki oleh populasi tertentu biasa disebut dengan 
Sampel. (Sugiyono,2008). Penentuan metode sampling disesuaikan dengan tujuan 
penelitian untuk memudahkan  dalam mengetahui kondisi sampel yang teliti. Sampel yang 
digunakan adalah bangunan perumahan  yang masih di ragukan kebenarannya berdasarkan 
delapan kunci interpretasi. 
Tahapan pengolahan data untuk identifikasi agihan perkembangan perumahan di 
Kecamatan Depok menggunakan software ArcGis 10.2. pengolahan data berupa digitasi 
obyek perumahan berdasar pada layar monitor hasil dari plotting data perumahan dan 
interpretasi visual citra geoeye. Digitasi visual yang dilakukan berdasar asosiasi spasial, 
bayangan, bentuk, tekstur, rona/warna pola, dan ukuran atau biasa disebut dengan 8 kunci 
interpestasi.  Data perumahan hasil digitasi dilengkapi data atribut nama perumahan. 
Simbolisasi objek perumahan dibedakan berdasarkan gradasi warna yang berbeda untuk 
memudahkan dalam melihat secara visual persebaraan dan pola perkembangan perumahan 
yang terjadi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Sebaran Lokasi Perumahan Kecamatan Depok Hingga Tahun 2019 
Pemetaan lokasi perumahan di Kecamatan Depok di buat dengan melakukan input data 
koordinat lokasi perumahan. Hasil input data berupa titik-titik koordinat lokasu 
perumahan kemudian dilakukan interpretasi batas kompleks perumahan pada citra 
GeoEye Kecamatan Depok. Dasar penentuan objek perumahan adalah menggunakan 
unsur-unsur interpretasi. Objek perumahan mempunyai kenampakan bangunan dengan 
pola dan bentuk yang teratur serta seragam.hasil interpretasi kemudian dilakukan 
digitasi dalam bentuk area batas kompleks masing-masing perumahan.  
Desa Condongcatur merupakan salah satu dari dua desa lainya yang menuai hasil 
identifikasi lokasi perumahan Kecamatan Depok yang menuai hasil perkembangan 
perumahan yang pesat dari tahun ke tahun di wilayah tersebut dengan deskripsi 
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sebanyak 62 blok perumahan, 46 blok perumahan di Desa Maguwoharjo, dan 38 blok 
perumahan di Desa Caturtunggal. pada kedua desa tersebut Condongcatur dan 
Maguwoharjo mempuanyi kondisi wilayah lahan yang masih cukup luas dibandingkan 
dengan desa yang secara langsung berbatasan dengan wilayah kota Yogyakarta, dengan 
kondisi yang sudah cukup padat dengan adanya pemukimamn, gedung dan fasilitas 
umum lainya. 
Faktor lain yang bisa mempergaruhi perkembangan lahan atau perumahan 
merupakan faktor harga, dimana menurut Remigiuas Edi Waluyo mengatakan bahwa 
tanah pada Kota Yogyakarta merupakan salah satu lahan dengan harga tertinggi setalah 
Bali dan Jakarta, maka untuk itu pengembang perumahan lebih memilih untuk 
dibangun yang menjahui pusat kota untuk meminimalisir harga serta pembebasan 
lahan.  










Gambar 1 Peta Sebaran Lokasi Perumahan Kecamatan Depok  
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3.2  Pola Sebaran Lokasi Perumahan Kecamatan Depok hingga tahun 2019 
Pola perumahan di Kecamatan Depok didapat dengan Tools Nearest Neighbor pada 
aplikasi ArcGIS, dengan cara mengubah persil perumahan  menjadi point kemudian di 
analisis dilakukan dengan Average Nearest Neighbor. Selanjutnya, diperoleh nilai 
nearest neighbor pada Tabel 3. berikut  
Tabel 3. Perhitungan  Average Nearest Neighbor Summary per Desa 





1. Maguwoharjo 11,04 62 0,826280 Random 
2. Condongcatur 15,01 46 0,764370 Random 
3. Catur tunggal 9,50 38 0,975592 Random 
Sumber : (Pengolahan data,2020) 
Hasil pemetaan lokasi perumahan di Kecamatan Depok diperoleh luasan  
perumahan sebesar 1,165689 km² yang tersebar di 3 desa di Kecamatan Depok yang 
dalam penyediaannya, baik perseorangan maupun melalui pihak pengembang. 
Penilaian pola sebaran perumahan yang ada menggunakan teknik analisis tetangga 
terdekat (nearest neighborhood) yang terdapat pada aplikasi ArcGis 10.2, Dari 
perhitungan serta data tersebut bahwa persebaran perumahan yang berada pada 
Kecamatan Depok bisa dibilang random atau Acak dari hasil data tersebut bisa diketahi 
dari dasar peritungan bahwa nilai T di Desa Maguwoharjo 0,826280, serta nailai z-
score -2,254030 dan nilai p-value adalah 0,024194 dari keterangan serta perhitungan 
tersebut dikatahui bahwa nilai T termasuk kedalam kategori (0 < T ≤ 1) mengasilkan 
bahwa persebaran yang berada pada Desa Maguwoharjo menyebar secara acak.  
Data yang diperolej menunjukan 146 Lokasi Perumahan di Kecamatan Depok. 
dalam menentukan sebaran rumah tersebut peneliti menggunakan rumus yang sama. 
Pada hasil nilai analisa tetangga terdekat pada setiap desa mebentuk pola acak, yang 
pola tersebut bisa dilihat serta diamati pada Gambar 1. pada peta tersebut terlihat bahwa 
bangunan perumahan tampak menyebar di beberapa desa, dan sebagian kecil lokasi 
perumahan di Desa Maguwoharjo dan Desa Condongcatur berdekatan dengan jalan 
ringroad utara yang merupakan jalan penghubung langsung dengan Kabupaten Sleman. 
Berdasarkan beberapa faktor pola bersebaran lokasi diperkecil serta dibatasi 
menjadi hanya beberapa faktro melingkupi, ekonomi, kesehatan type A, kepadatan 
penduduk, faktor fisik lahan (aksesibilitas dan rasio faktor sosial ekonomi). 
Berdasarkan data yang dihimpun dari Kecamatan Depok dalam Angka tahun 2019, 





, tingkat kemiringan lereng 0-2% sehingga dapat digolongkan dalam 
kategori landai, sementara untuk aksesibilitas. Kecamatan Depok dilalui jalan utama 
(arteri) Solo-Yogya serta terdapat fasilitas dengan tingkat pelayanan nasional. 
3.3 Kesesuaian Perumahan Terhadap RDTR Kecamatan Depok 
Pemetaan lokasi perumahan di Kecamatan Depok di buat dengan melakukan input data 
koordinat lokasi perumahan. Hasil input data berupa titik-titik koordinat lokasi 
perumahan kemudian dilakukan interpretasi batas kompleks perumahan pada citra 
GeoEye Kecamatan Depok. Dasar penentuan objek perumahan adalah menggunakan 
unsur-unsur interpretasi. Objek perumahan mempunyai kenampakan bangunan dengan 
pola dan bentuk yang teratur serta seragam.hasil interpretasi kemudian dilakukan 
digitasi dalam bentuk area batas kompleks masing-masing perumahan. Hasil pemetaan 
lokasi perumahan Kecamtan Depok dapat di lihat pada Gambar 2.  
Keseluruhan luas perumahan yang terbangun di Kecamatan Depok seluas 116,56 
Ha, perumahan yang sesuai dengan RDTR seluas 109,43 Ha, dan  yang tidak sesuai 
dengan RDTR seluas 7,13Ha. Pada Desa Muguwoharjo dan Desa Condong Catur 
merupakan desa denga identifikasi merupakan wilayah lahan perumahaan tidak sesuai 
dengan RDTR yang seharusnya digunakan untuk RTH. Hal tersebut bisa terjadi dengan 
sangat mudah disebabkan pengelolaan lahan pertanian sangat mudah untuk diubah-
ubah peruntukanya menjadi beberapa lahan siap bangun (Jarot,2018). Sedangkan Desa 
Maguwoharjo dan Desa Catur Tunggal, masih mempunyai lahan penggunaan yang 
masih luas. 
Ketidaktahuan pengembang terhadap peraturan rencana tata ruang mengakibatkan 
terjadi faktor ketidasesuaian pembangunan RDTR pada Kecamatan Depok. 
Pengembang hanya melihat dari segi lokasi yang strategis yang di dukung dengan 
aksesibilitas dan tersedianya fasilitas umum yang memadai.  
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Gambar 2. Peta Kesesuaian Lokasi Perumahan dengan RDTR. 
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Pada gambar overlay tersebut merupakan hasil dari peta antara kesesuasin lokasi 
pembangunan perumahan dengan RDTR pada masing-masing desa, serta ditemukan 
beberapa lokasi perumahan yang tidak untuk rencana pemangunan perumahan sesuai 
dengan RDTR. Diperoleh 146 lokasi perumahan yang ada di Kecamatan Depok, hasil 
yang di dapat pada luas 116,56 Ha atau sama dengan 10 lokasi perumahan tidak sesuai 
dengan RDTR yang berlaku. 
 
4. PENUTUP 
4.1  Kesimpulan  
1) Terdapat 146  lokasi blok perumahan di Kecamatan Depok dengan total luas blok 
perumahan seluas 116,56 Ha. 
2) Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan analisis tetangga terdekat 
(Average Nearest Neighbor) menggunakan aplikasi ArcGIS 10.2. Perumahan di 
Kecamatan Depok Kabupaten Sleman menghasilkan nilai T (0,7 ≤ T ≤ 1,4) di setiap 
desa. Sesuai dengan teori rumus Hagget dalam Bintarto 1992, Hal ini menunjukan 
bahwa persebaran perumahan Kecamatan Depok Kabupaten Sleman adalah acak 
(random). Lokasi perumahan paling banyak terdistribusi di wilayah timur dan utara 
yaitu di Desa Maguwoharjo dan Desa Condongcatur dan cenderung menjauhi pusat 
kota. 
3) Hasil identifikasi kesesuian lahan perumahan dengan Rencana Detail Tata Ruang 
(RDTR) Kecamatan Depok Tahun 2011-2031 diperoleh hasil sebanyak 10 lokasi 
perumahan tidak sesuai dengan rencana peruntukkan lahannya, 8 lokasi berada di 
Desa Maguwoharjo, dan 2 lokasi di Desa Candongcatur. Sedangkan faktor-faktor 
ketidaksesuaian lokasi perumahan dengan RDTR di sebabkan oleh kurangnya 
pemahaman pengembang mengenai peraturan tata ruang yang berlaku. 
4.2  Saran 
1) Data pembangunan perumahan penting untuk mengetahui informasi pembangunan 
perumahan sehingga perlu dilakukan pendataan secara lengkap dan sistematis. 
2) Regulasi pembangunan perumahan perlu dilakukan peninjauan kembali untuk 
meminimalisir dampak yang ditimbulkan akibat semakin meningkatnya 
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